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Abstract 

Seaweed has several economic applications in various types of industries, one of them for the cosmetic industries. 
The most widely used cosmetics is for a sunscreen cream. The effectiveness of sunscreen cream is usually 
expressed by the SPF (Sun Protection Factor) value. The purpose of this research are to know the active compound 
content and SPF value on seaweed extract Turbinaria conoides and Eucheuma cottonii which can be used as active 
ingredient on sunscreen cream preparation. The results showed that the seaweed Turbinaria conoides contain class 
of phenol hydroquinone, flavonoid, triterpenoid, steroid, and saponin. The seaweed Eucheuma cottonii only found 
alkaloid compounds. The highest SPF values on seaweed Turbinaria conoides are present in methanol extract (SPF 
16.7), meanwhile for seaweed Eucheuma cottonii is present in ethyl acetate extract (SPF 8.8). These results show 
that the extracts of seaweed Turbinaria conoides and Eucheuma cottonii have good potential when used as an active 
ingredient in sunscreen cream preparations. 
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Abstrak 

Rumput laut memiliki beberapa aplikasi ekonomi dalam berbagai jenis industri, salah satunya untuk industri kosmetik. 
Salah satu kosmetik yang banyak digunakan yaitu krim tabir surya. Efektivitas dari krim tabir surya biasanya 
dinyatakan dengan nilai SPF (Sun Protection Factor). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan 
senyawa aktif dan nilai SPF pada ekstrak rumput laut Turbinaria conoides dan Eucheuma cottonii yang dapat 
digunakan sebagai bahan aktif pada sediaan krim tabir surya. Hasil pengujian menunjukkan rumput laut Turbinaria 
conoides mengandung golongan senyawa fenol hidrokuinon, flavonoid, triterpenoid, steroid, dan saponin. Rumput 
laut Eucheuma cottonii hanya ditemukan senyawa alkaloid. Nilai SPF tertinggi pada rumput laut Turbinaria conoides 
terdapat pada ekstrak metanol (SPF 16.7), sedangkan untuk rumput laut Eucheuma cottonii terdapat pada ekstrak 
etil asetat (SPF 8.8). Hasil tersebut memperlihatkan bahwa ekstrak dari rumput laut Turbinaria conoides  dan 
Eucheuma cottonii memiliki potensi yang baik jika digunakan sebagai bahan aktif pada sediaan krim tabir surya.  

Kata kunci :Eucheuma cottonii, krim tabir surya,SPF (Sun Protection Factor), Turbinaria conoides. 

 

Pendahuluan 

Rumput laut merupakan tumbuhan laut 
yang tidak dapat dibedakan antara akar, batang 
dan daun, sehingga seluruh tubuhnya disebut 
thallus. Rumput laut dibedakan menjadi tiga kelas 
berdasarkan kandungan pigmen yang terdapat 
dalam thallus yaitu; kelas Chlorophyceae, 
Rhodophyceae dan Phaeophyceae. Ketiga kelas 
rumput laut tersebut bernilai ekonomis penting 
karena kandungan senyawa kimianya (Soenardjo,  
2011). 

Rumput laut yang memiliki nilai ekonomis 
serta peluang yang besar untuk dikembangkan 
sebagai bahan kosmetik salah satunya yaitu 
Eucheuma cottonii. Pemanfaatan E. cottonii 
bukan hanya terbatas sebagai bahan pangan 
saja, melainkan sudah banyak olahan dari rumput 
laut ini yaitu karagenan. Ekstrak karagenan 
merupakan bahan baku dalam bidang industri, 
kedokteran, farmasi dan kosmetik. Rumput laut E. 
cottonii dipanen saat umur 45 - 60 hari setelah 
waktu tanam. Jika E. cottonii dipanen lebih cepat 

maka kandungan karagenan serta kekuatan gel 
yang dihasilkan rendah (Anggadiredja et al., 
2006).  

Rumput laut Turbinaria sp. merupakan 
rumput laut dengan jumlah spesies yang  sangat  
sedikit  yaitu  hanya  terdapat  17  spesies.  
Spesies rumput  laut seperti  T. conoides, T. 
ornata dan T. decurent, merupakan jenis rumput 
laut coklat  yang  banyak  ditemukan  di  perairan  
Indonesia  (Wynne  2002). Rumput laut T. 
conoides merupakan salah satu jenis rumput laut 
coklat yang keberadaannya belum termanfaatkan 
secara optimal (Willams, 2007). Rumput laut T. 
conoides memiliki manfaat dibidang kesehatan, 
mikrobiologi, enzimologi dan ekotoksikologi (La 
Barre et al., 2010). Rumput laut T. conoides 
menghasilkan alginat yang banyak digunakan 
dalam industri untuk memperkuat  tekstur  dan  
stabilitas  produk. Rumput laut T. conoides 
memiliki beberapa aplikasi ekonomi dalam 
berbagai jenis industri, salah satunya untuk 
industri kosmetik (Hafting et al., 2015).   
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Rumput laut secara umum memiliki 
kemampuan sebagai antioksidan, imunostimulan 
dan aktivitas antibakteri (Selim 2012). Rumput 
laut T. conoides mengandung zat bioaktif 
polifenol, florotanin dan senyawa tanin (Hermund 
et al., 2016). Senyawa bioaktif seperti fenol 
hidrokuinon, flavonoid dan triterpenoid yang 
ditemukan pada rumput laut sangat prospektif 
untuk digunakan pada sediaan kosmetik 
(Nurjanah et al., 2016). Rumput laut T. conoides 
menunjukkan aktivitas antioksidan paling tinggi 
dari jenis rumput laut lainnya (Budhiyanti et al., 
2012). Rumput laut E. cottonii bisa diformulasikan 
dalam krim anti–aging dan facial creams (Campo 
et al., 2009), skin lotion (Putri et al.,  2015), pasta 
gigi, tonik rambut, dan penstabil pada sabun (Li et 
al., 2014), serta krim tabir surya (Luthfiyana et al., 
2016).  

Kulit  merupakan  bagian  yang  menutupi  
permukaan  tubuh  dan  memiliki fungsi sebagai 
pelindung dari sinar ultraviolet. Sinar ultraviolet 
dari matahari dapat merusak kulit seperti 
kemerahan, pendarahan, penuaan dan 
meningkatkan risiko kanker kulit (Lann et al. 
2016). Agustin et al. (2013) menyatakan kulit 
memiliki sistem perlindungan alami terhadap efek 
sinar matahari, tetapi tidak efektif untuk menahan  
paparan  sinar  matahari  yang  berlebih,  oleh  
karena  itu  diperlukan pelindung tambahan 
menggunakan krim tabir surya.   

Salah satu produk kosmetik yang banyak 
digunakan yaitu krim tabir surya. Efektivitas dari 
krim tabir surya biasanya dinyatakan dengan nilai 
SPF (Sun Protection Factor). Nilai SPF semakin 
besar maka semakin besar perlindungan yang 
diberikan oleh produk krim tabir surya tersebut 
(Wilkinson dan Moore,1982). Senyawa bahan 
alam yang sudah dimanfaatkan sebagai agen 
pelindung dari sinar ultraviolet yaitu Vitamin C, 
Vitamin E dan β-karoten. Svobodova et al. (2003) 
menyatakan senyawa bioaktif fenolik dapat 
berperan sebagai bahan aktif sediaan krim tabir 
surya dan dapat meningkatkan nilai SPF pada 
krim tabir surya. Besarnya peluang pemanfaatan 
rumput laut sebagai bahan aktif pada kosmetik 
berupa hasil ektraksi dari rumput laut T. conoides 
dan E. cottonii dan ini belum dioptimalkan. Maka 
diperlukan penelitian ini untuk mengetahui 
kandungan senyawa aktif dan nilai SPF pada 
ekstrak rumput laut T. conoides dan E. cottonii. 
Hasil ekstaksinya dapat digunakan sebagai bahan 
aktif pada sediaan krim tabir surya. 

 

Metode 

Bahan dan Alat 
Bahan utama yang digunakan dalam 

penelitian adalah rumput laut T. conoides dan 
rumput laut E. cottonii. Bahan lain yang digunakan 
yaitu metanol p.a (Merck), etanol p.a (Merck), n–
heksan p.a (Merck). 

Alat yang digunakan dalam penelitian 
antara lain blender (Philips HR 2115 blender 
tango plastik), vorteks (Stuart SA8 vortex mixer, 
230V, 50  –60Hz, 20–2500 rpm), rotary 
evaporator (Heidolph instrument laborota 4000), 
spektrofotometer  UV–Vis (U–2800 hitachi), orbital 
shaker (Wise shaker), timbangan analitik (Merek 
sartorius), tabung reaksi, batang pengaduk, 
lempeng tetes, pipet tetes, pinggan porselen, dan 
gelas beker. 
 
Pengambilan sampel 

Rumput laut T. conoides diambil secara 
langsung dari Perairan Pasauran Desa Umbul 
Tanjung Kecamatan Cinangka Kabupaten 
Serang–Banten. Rumput laut merah E. cottonii 
merupakan hasil budidaya di Perairan Lontar, 
kecamatan Tirtayasa Kabupaten Serang–Banten. 
Rumput laut dicuci menggunakan air laut untuk 
menghilangkan kotorandan pasir, kemudian 
dikeringkan di tempat yang terlindung dari sinar 
matahari secara langsung (Masduqi et al., 2014). 
Diagram alir proses pengujian dapat dilihat pada 
Gambar 1. 

 
Analisis proksimat  

Analisis proksimat bertujuan untuk 
mengetahui komponen awal yang terdapat pada 
rumput laut T. conoides dan E. cottonii segar. 
Kadar karbohidrat diperoleh melalui perhitungan 
by difference. Analisis kadar proksimat adalah 
analisis yang dilakukan untuk memprediksi 
komposisis kimia suatu bahan termasuk 
didalamnya analisis kandungan air, lemak, abu 
dan protein (AOAC, 2005). 
 
Analisis fitokimia 

Analisis fitokimia merupakan analisis 
kualitatif yang dilakukan untuk mengetahui 
komponen bioaktif yang terkandung dalam rumput 
laut. Analisis fitokimia yang dilakukan meliputi uji 
alkaloid, fenol hidrokuinon, flavonoid, triterpenoid, 
steroid, tanin, dan saponin (Harborne, 1987). 
 
Ekstraksi senyawa bioaktif 

Ekstraksi rumput laut dilakukan 
menggunakan metode maserasi bertingkat. 
Metode ini digunakan karena cocok untuk bahan 
yang tidak tahan terhadap pemanasan. Maserasi 
pertama dilakukan dengan pelarut non-polar (n-
heksan), semi polar (etil asetat) dan polar 
(metanol). Rumput laut dihaluskan dan dimaserasi 
dengan perbandingan (1:5b/v), kemudian dikocok 
menggunakan orbital shaker (150 rpm) selama 
3x24 jam, selanjutnya disaring dengan kertas 
Whatman 42 sehinggadidapatkan filtrat dan 
residu. Filtrat dari ketiga pelarut tersebut 
dievaporasi menggunakan rotary vacuum 
evaporator pada suhu 40

0
C (Widyasanti et al., 

2016). Ekstrak yang diperoleh dihitung dengan 
rumus sebagai berikut : 
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Berat ekstrak = (berat cawan + ekstrak) – (berat 
cawan kosong) 

 
Rendemen dari ekstrak dihitung berdasarkan 
persamaan : 

 

  nd   n  
   a       a  

   a   a    
      

 

 
 

Gambar 1. Diagram alir proses pengujian rumputl laut T. conoides dan E. cottonii  (Yanuarti et al. 2017) 

 
 

Analisis nilai SPF  
Penentuan efektifitas tabir surya dilakukan 

dengan menentukan nilai SPF menggunakan alat 
spektrofotometer UV–Vis.Sampel sebanyak 400 
mg dilarutkan dalam etanol 25 mL hingga 
homogen. Kurva serapan uji yang digunakan 
dengan panjang gelombang 290–320 nm, 
kemudian tetapkan serapan rata–rata (Ar) dengan 
interval 10 nm dengan tiga kali pengulangan 
(Mokodompit et al., 2013).Nilai EE x I adalah 
konstan, yang nilainya sudah ditetapkan oleh 
Sayre et al., 1979. Data nilai tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Efektivitas sediaan krim tabir surya 
berdasarkan nilai SPF 

 

SPF Kategori Proteksi  
Tabir Surya 

2–4 Proteksi minimal 
4–6 Proteksi sedang 
6–8 Proteksi ekstra 
8–15 Proteksi maksimal 
≥  5 Proteksi ultra 

 

Data yang didapatkan diolah menggunakan 
persamaan Mansur (Dutra et al.,2004). 
 

         ∑EE( )    ( )  a  ( )

   

   

 

 
Keterangan : 
CF = faktor koreksi 
EE = spektrum efek erytermal 
I = spektrum intensitas dari matahari 
Abs = absorban dari sampel 
 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kadar proksimat rumput laut 

Hasil pengujian kandar proksimat pada 
rumput laut T. conoides dan E. cottonii segar 
dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
 
 

Tabel 2. Proksimat rumput laut T. conoides dan E. Cottonii 

Komposisi Kimia 

Air (%) Abu (%) Protein (%) Lemak (%) Karbohidrat (by 
difference) 

Rumput laut 

84,42±0,51 2,15±0,16 3,86±0,09 0,47±0,01 9,1 ±0,12 T. conoides 

93,04±0,51 2,34±0,05 1,02±0,23 0,58±0,09 3,02±0,80 E. cottonii 
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Senyawa aktif rumput laut T. conoides dan E. 
cottonii 

Analisis fitokimia merupakan uji kualitatif 
yang dilakukan pada simplisia rumput laut untuk 
mengetahui golongan senyawa aktif seperti, 
alkaloid, fenol hidrokuinon, flavonoid, triterpenoid, 
steroid, tanin dan saponin. Hasil pengujian 
menunjukkan rumput laut T. conoides 
mengandung golongan senyawa fenol 
hidrokuinon, flavonoid, triterpenoid, steroid, dan 
saponin. Rumput laut E. cottonii hanya ditemukan  
senyawa alkaloid. Hasil analisis fitokimia pada 
rumput laut T. conoides dan E. cottonii dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
 

Tabel 3.  Hasil uji fitokimia pada T. conoides dan 
E. cottonii 

Jenis uji 
fitokimia 

Hasil 

T. conoides E. cottonii 

Alkaloid : 
 

 

- Meyer – + 

- Wagner – + 

- Dragendrof – + 

Fenol 
hidrokuinon 

+ – 

Flavonoid + – 

Triterpenoid + – 

Steroid + – 

Tanin – – 

Saponin + – 

 

 

Ekstrak rumput laut T. conoides dan E. 
cottonii 

Rumput laut T. conoides dan E. cottonii 
yang telah di ekstrak dengan tiga pelarut yaitu, n–
heksan, etil asetat dan metanol menghasilkan 
rendemen yang dapat dilihat pada Tabel 4 dan 
Tabel 5. 

 
Tabel 4.  Rendemen ekstrak n–heksan, etil asetat 

dan metanol T. conoides 

Sampel 

Massa (g) 
Rendemen 

(%) 
Berat 

sampel 
Berat 

ekstrak 

Ekstrak  
n–eksan 

200  0,36 0,18 

Ekstrak  
etil 
asetat 

200  0,75 0,37 

Ekstrak 
metanol 

200 16,35 8,17 

Total Rendemen 8,72 
 

 

Tabel 5.  Rendemen ekstrak n–heksan, etil asetat 
dan metanol E. Cottonii 

Sampel 
Massa (g) 

Rendemen 
(%) 

Berat 
sampel 

Berat 
ekstrak 

Ekstrak 
n–eksan 

200 0,40 0,20 

Ekstrak 
etil 
asetat 

200 0,28 0,14 

Ekstrak 
metanol 

200 18,66 9,33 

Total Rendemen 9,67 
 

Nilai SPF (Sun Protection Factor) ekstrak 
rumput laut 

Nilai SPF sudah menjadi standar di seluruh 
dunia untuk mengukur efektivitas krim tabir surya. 
Nilai tersebut menunjukkan berapa lama 
seseorang dapat bertahan di bawah sinar 
matahari. Hasil pengukuran SPF pada ekstrak 
rumput laut T. conoides dan E. cottonii dapat 
dilihat pada Tabel 6. 

 
Tabel 6.  Nilai SPF pada ekstrak T. conoides dan 

E. Cottonii 

Sampel uji 
Nilai SPF yang 

didapatkan 

1. Turbinaria conoides   

Ekstrak n–heksan 5,2 ± 0,02 

Ekstrak etil asetat 13,3 ± 0,01 

Ekstrak metanol 16,7 ± 0,05 

2. Eucheuma cottonii 
 Ekstrak n–heksan 5,9 ± 0,02 

Ekstrak etil asetat 8,8 ± 0,03 

Ekstrak metanol 6,7 ± 0,02 
 

Air merupakan salah satu komponen 
penting dalam suatu bahan. Kadar air yang 
didapatkan pada T. conoides lebih rendah 
dibandingkan dengan Santoso et al. (2002) yang 
mendapatkan kadar air pada T. conoides sebesar 
85.05%. Kadar air pada E. cottonii sebesar 
93.04%, kadar tersebut lebih tinggi dibandingkan 
dengan Sari et al. (2015) yang mendapatkan 
kadar air sebesar 92,97%. Kadar air yang 
didapatkan cukup tinggi karena rumput laut yang 
diuji merupakan rumput laut segar. Abas (2006) 
menyatakan perbedaan kadar air dalam suatu 
bahan ditentukan oleh kondisi lingkungan, 
penyimpanan, suhu dan kelembaban.  

Kadar abu merupakan komponen yang 
penting dalam suatu bahan untuk menentukan 
kadar mineral. Hasil pengabuan T. conoides lebih 
rendah dibandingkan dengan Santoso et al. 
(2002) yang mendapatkan kadar abu sebesar 
2,5%. Kadar abu pada E. cottonii sebesar 2,34%, 
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nilai tersebut lebih rendah dibandingkan dengan 
Sanger (2010) sebesar 4,0%. Rumput laut secara 
umum mengandung kadar abu hingga 36%. 
Tinggi rendahnya kadar abu pada rumput laut 
dipengaruhi oleh cara penyerapan hara mineral. 
Proses penyerapan hara mineral pada rumput laut 
melalui seluruh permukaan thallus, sehingga 
penyerapannya lebih efektif. Banyaknya hara 
mineral yang diserap akan mempengaruhi kadar 
abu pada jaringan rumput laut (Handayani et al., 
2004) 

Kadar protein dalam suatu bahan sangat 
menentukan kualitas dari bahan tersebut. Kadar 
protein pada T. conoides lebih rendah 
dibandingkan dengan Renaud dan Luong–Van 
(2007) dan Marquez et al., (2014) yang 
memperoleh kadar protein masing–masing 
sebesar 5,9% dan 8,6%. Kadar protein yang 
didapatkan pada penelitian ini termasuk kategori 
yang baik, karena rumput laut coklat mengandung 
protein sebesar 3–9% dari berat basah (Burtin 
2003). Kadar protein yang ada pada E. cottonii 
lebih rendah dibandingkan dengan Daud (2013) 
yang mendapatkan kadar protein sebesar 2,46–
3,29%. Kadar protein pada suatu bahan dapat 
bervariasi tergantung dengan spesies, area 
geografis, musim atau kondisi lingkungan perairan 
(Balboa et al., 2015).  

Kadar lemak yang didapatkan pada 
penelitian ini lebih rendah jika dibandingkan 
dengan Narasimman dan Murugaiyan (2012); 
Manivannan et al. (2008); Renaud dan Luong–
Van (2007), yang mendapatkan kadar lemak 
masing–masing sebesar 3,0%; 1,9%; dan 3,3%.  
Kadar lemak yang ada pada E. cottonii setara 
dengan Liem (2013) yang mendapatkan kadar 
lemak sebesar 0,53–1,34%. Rendahnya 
kandungan lemak yang didapatkan karena rumput 
laut dan tanaman pada umumnya menyimpan 
cadangan makanan dalam bentuk karbohidrat 
terutama polisakarida. Hal itu berbeda dengan 
hewan yang menyimpan cadangan makanan 
dalam jaringan lemak. Perbedaan bentuk 
penyimpanan tersebut menyebabkan lemak 
nabati memiliki kandungan yang lebih rendah jika 
dibandingkan dengan lemak hewani. Perbedaan 
kandungan proksimat pada rumput laut 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti proses 
pengambilan sampel, waktu pengambilan, dan 
faktor lingkungan seperti suhu, salinitas, dan ke 
dalaman (Rasyid, 2002).  
 
Senyawa aktif rumput laut T. conoides dan E. 
cottonii 

Komponen bioaktif seperti fenol 
hidrokuinon, flavonoid, dan triterpenoid diduga 
memiliki potensi sebagai bahan krim tabir surya 
(Nurjanah et al., 2015). Hasil penelitian 
menunjukkan T. conoides positif mengandung 
fenol hidrokuinon. Senyawa fenol cenderung 
mudah larut dalam air karena umumnya seyawa 

ini berikatan dengan gula sebagai glikosida dan 
biasanya terdapat dalam vakuola sel (Harborne, 
1987). Yanuarti et al., (2017) melaporkan T. 
Conoides yang diekstrak dengan etil asetat 
memiliki total fenol lebih tinggi (211,00 mg GAE/g) 
dibandingkan ekstrak metanol (195,44 mg 
GAE/g). 

Kandungan flavonoid pada T. conoides 
menunjukkan hasil positif dengan terbentuknya 
lapisan amil coklat kuat. Rumput laut direaksikan 
dengan serbuk Mg yang berperan dalam 
mereduksi agar ikatan gula pecah sehingga 
mudah ditarik oleh amil alkohol. Yanuarti et al. 
(2017) melaporkan T. conoides yang diekstrak 
dengan etil asetat memiliki total flavonoid lebih 
tinggi (157,16 mg QE/g) dibandingkan ekstrak 
metanol (17,36 mg QE/g). Senyawa flavonoid 
memiliki bagian yang bersifat polar maupun non 
polar. Secara umum flavonoid memiliki efek anti–
hipertensi dan dapat mencegah pendarahan pada 
kulit (Septiana dan Asnani, 2012). 

Kandungan triterpenoid pada T. conoides 
menunjukkan hasil yang positif dengan 
terbentuknya warna kemerahan. Prinsip ini 
berdasarkan kemampuan senyawa triterpenoid 
membentuk warna jika direaksikan dengan H2SO4 
pekat. Triterpenoid merupakan salah satu 
senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan, 
biasanya larut dalam pelarut non–polar (Sangi et 
al., 2008). Seenivasan et al. (2012) menyatakan 
kandungan senyawa fitokimia dari rumput laut 
secara luas digunakan dalam berbagai industri 
seperti makanan, tekstil, dan farmasi. Rumput laut 
menghasilkan berbagai macam senyawa 
metabolit sekunder yang memiliki fungsi sebagai 
antijamur, antibakteri, antivirus dan antioksidan 
(Newman et al., 2003). 

 
Ekstrak rumput laut (T. conoides dan E. 
cottonii) 

Rendemen tertinggi terdapat pada rumput 
laut yang di ekstrak dengan metanol. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa komponen yang 
terkandung dalam T. conoides dan E. cottonii 
lebih banyak terlarut dalam pelarut polar 
dibandingkan dengan pelarut semi dan non–polar. 
Senyawa yang bersifat polar larut dalam pelarut 
polar seperti metanol dan sebaliknya. Tingginya 
rendemen yang terdapat pada pelarut metanol 
menunjukkan pelarut tersebut mampu 
mengekstrak lebih banyak komponen bioaktif 
yang memiliki sifat kepolaran yang lebih tinggi. 
Pelarut metanol dapat merusak dinding sel pada 
suatu bahan sehingga senyawa yang bersifat 
polar atau non-polar dapat terlarut dalam metanol. 
Khopkar (2008) menyatakan tingginya rendemen 
yang diperoleh dari suatu tumbuhan yang di 
ekstrak dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 
jenis pelarut yang digunakan untuk mengekstrak 
komponen dari tumbuhan tersebut, kondisi dan 
waktu penyimpanan, lama waktu ekstraksi dan 
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perbandingan jumlah sampel terhadap jumlah 
pelarut yang digunakan. 

Nilai SPF (Sun Protection Factor) ekstrak 
rumput laut 

Menurut Walters et al. (1997) efektivitas 
sebuah krim tabir surya dinyatakan oleh Sun 
Protection Factor (SPF), yang didefinisikan 
sebagai perbandingan Dosis Eritema Minimum 
(DEM) pada kulit manusia terlindungi tabir surya 
dengan DEM tanpa perlindungan. DEM adalah 
nilai yang menunjukkan sensitivitas akut individu 
terhadap sinar ultraviolet. DEM ini menunjukkan 
jumlah minimal sinar ultraviolet yang dibutuhkan 
untuk menimbulkan kemerahan ketika seseorang 
terpapar sinar ultraviolet (Mitsui 1997). Kategori 
kemampuan krim tabir surya menurut Damogalad 
et al. (2013) adalah proteksi minimal (2-4), 
proteksi sedang (4-6), proteksi ekstra (6-8), 
proteksi maksimal (8-15), dan proteksi ultra (>15). 

Hasil penelitian menunjukan nilai SPF 
tertinggi pada rumput laut T. conoides terdapat 
pada ekstrak metanol (SPF 16,7), sedangkan 
untuk rumput laut E. cottonii terdapat pada 
ekstrak etil asetat (SPF 8,8). Berdasarkan data 
tersebut dapat dinyatakan setiap pelarut memiliki 
karakteristik nilai SPF yang berbeda. Ektrak 
metanol T. conoides memiliki kategori 
kemampuan proteksi ultra, sedangkan ekstrak etil 
asetat E. cottonii memiliki kategori kemampuan 
proteksi maksimal.  

Kandungan SPF banyak ditemukan pada 
sampel yang bersifat semi polar dan polar, pada 
umumnya terdapat pada sumber nabati seperti 
rumput laut. Malsawmtluangi et al., (2013), 
menyatakan ekstrak dari suatu bahan memiliki 
potensi dalam mengatasi proses karsinogenesis 

dan memiliki kemampuan dalam melindungi kulit 
dari sinar ultraviolet. Efek merugikan yang 
ditimbulkan oleh radiasi ultraviolet pada kulit 
adalah terjadinya kerusakan epidermis, 
pigmentasi, pengkerutan, penuaan dini dan dalam 
waktu yang lama dapat mengakibatkan kanker. 

Nilai SPF yang tinggi menunjukkan 
keefektifan produk dalam menangkal paparan 
sinar ultraviolet terhadap kulit. Kandungan fenol 
hidrokuinon, flavonoid dan triterpenoid yang 
ditemukan pada rumput laut T. conoides diduga 
bekerja sebagai bahan aktif pada krim tabir surya. 
Menurut Damogalad et. al. (2013) flavonoid 
sebagai antioksidan yang kuat dan dapat 
mengikat ion logam yang mampu mencegah efek 
berbahaya dari paparan sinar ultaviolet. Saewan 
dan Jimtaisong (2013) menyatakan senyawa 
flavonoid yang ditemukan pada rumput laut dapt 
melindungi tanaman dari paparan radiasi sinar 
ultraviolet. Menurut Wolf et al. (2001) senyawa 
fenolik khususnya golongan flavonoid mempunyai 
potensi sebagai tabir surya karena adanya gugus 
kromofor yang mampu menyerap sinar ultaviolet 
sehingga mengurangi intensitasnya pada kulit. 
 
 

Simpulan 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 
ekstrak dari rumput laut T. conoides  dan E. 
cottonii memiliki potensi yang baik jika digunakan 
sebagai bahan aktif pada sediaan krim tabir surya 
karena memiliki nilai SPF yang tinggi, selain itu 
rumput laut tersebut memiliki senyawa bioaktif 
seperti fenol hidrokuinon, flavonoid, dan 
triterpenoid yang potensial untuk digunakan pada 
sediaan krim tabir surya. 
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